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 Pewarna alami digunakan sebagai alternatif pengganti pewarna sintesis yang memiliki 

dampak kurang baik bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Tanaman yang dapat 

diaplikasikan sebagai pewarna alami yaitu gulma babadotan. Pada penelitian ini, 

ekstraksi zat warna alami dari daun babadotan dilakukan dengan metode Ultrasound-

Assisted Extraction (UAE). Identifikasi senyawa yang terkandung dalam zat warna 

menggunakan instrumen UV-Vis, FTIR, uji fitokimia, serta secara kualitatif. Uji 

rendemen pada ekstrak hasil ekstraksi menunjukkan ekstrak etanol 70% menghasilkan 

nilai paling tinggi jika dibandingkanekstrak etil asetat dan ekstrak aquades. Hasil uji 

fitokimia menunjukkan ketiga sampel ekstrak positif mengandung tanin, sedangkan 

pada uji fitokimia flavonoid menunjukkan ekstrak aquades positif mengandung 

flavonoid. Hasil uji instrumen FTIR diketahui bahwa dalam ketiga sampel ekstrak 

menghasilkan gugus fungsi yang terkandung dalam senyawa tanin. Hasil uji instrumen 

spektrofotometer UV-Vis menunjukkan kemungkinan adanya kromofor C=O. Uji 

kadar total tanin menunjukkan ekstrak kental etanol 70% menunjukkan nilai paling 
tinggi, sedangkan uji kadar total flavonoid menunjukkan ekstrak kental aquades 

menunjukkan nilai paling tinggi. Kain hasil pewarnaan yang diberi perlakuan mordan 

FeSO4 menunjukkan hasil warna yang lebih pekat jika dibandingkan kain dengan 

perlakuan mordan lainnya. Uji stabilitas kain hasil pewarnaan terhadap pencucian 

dengan detergen dan penjemuran di bawah sinar matahari langsung selama 6 jam 

menunjukkan ketahanan warna yang baik. 
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 Natural dyes are used as an alternative to synthetic dyes which have a negative impact on human 

health and the environment. Plants that can be applied as natural dyes are babadotan weed. In 

this study, the extraction of natural dyes from babadotan leaves was carried out using the 
Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) method. Identification of compounds contained in dyes 

using UV-Vis instruments, FTIR, phytochemical tests, and qualitatively. The yield test on the 

extracted extract showed that the 70% ethanol extract produced the highest value when compared 

to the ethyl acetate extract and the distilled water extract. The results of the phytochemical test 

showed that the three extract samples positively contained tannins, while the flavonoid 

phytochemical test showed that the aquadest extract positively contained flavonoids. The results of 

the FTIR instrument test show that the three extract samples produce functional groups contained 
in tannin compounds. The test results of the UV-Vis spectrophotometer instrument indicated the 

possibility of a C=O chromophore. The total tannin content test showed that the 70% ethanol 

viscous extract showed the highest value, while the total flavonoid content test showed that the 

aquadest viscous extract showed the highest value. Dyeing fabrics treated with FeSO4 mordant 

showed more intense color results when compared to fabrics treated with other mordant. Stability 

test of dyed fabrics against washing with detergent and drying in direct sunlight for 6 hours showed 

good color fastness. 
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Pendahuluan 

Indonesia menjadi salah satu negara penghasil tekstil terbesar di dunia.Daya tarik konsumen terhadap 

suatu produk tekstil tidak terlepas dari pewarnaan pada produk tersebut. Umumnya pewarna yang 
digunakan untuk proses pewarnaan tekstil yaitu pewarna sintesis, hal ini dikarenakan penggunaan pewarna 

sintesis pada proses pewarnaan tekstil memiliki banyak keuntungan. Namun demikian, pewarna sintesis juga 

memiliki banyak kelemahan diantaranya dapat menimbulkan reaksi alergi pada kulit manusia bahkan dapat 

menghasilkan limbah beracun di lingkungan. Seiring adanya kesadaran ekologi, timbul kembali minat 
penggunaan pewarna alami sebagai pengganti pewarna sintesis yang berbahaya bagi manusia dan 

lingkungan (Cantika & Hendrawan, 2021). Proses pewarnaan tekstil menggunakan pewarna alami dengan 

metode sederhana dinilai kurang efektif. Oleh karena itu, saat proses pengambilan zat warna alami 
diperlukan teknologi inovatif seperti ekstraksi dengan bantuan gelombang ultrasonik atau UAE. Metode 

UAE dianggap sebagai metode ekstraksi yang efisien, hemat energi, menghasilkan rendemen yang tinggi, 

serta membutuhkan waktu ekstraksi yang lebih singkat jika dibandingkan dengan metode ekstraksi secara 
konvensional seperti maserasi  (Kiakhani et al., 2021). 

Aplikasi pewarna alami dalam proses pewarnaan tekstil, selain memberikan warna yang khas dan 

indah, pewarna alami juga dapat memberikan perlindungan terhadap sinar UV, antibakteri, dan memberikan 

sifat anti serangga pada serat dan kain. Namun demikian, daya tahan dan kekuatan warna yang kurang baik 

dari pewarna alami jika dibandingkan dengan pewarna sintesis memerlukan beberapa kebaruan dalam 
aplikasinya. Kurangnya ketahanan warna yang dimiliki oleh pewarna alami dapat diperbaiki dengan 
menggunakan bantuan mordan yang tepat dalam proses pewarnaan (Yusuf et al., 2017). Beberapa contoh 

tanaman yang telah diaplikasikan sebagai pewarna alami diantaranya daun karsen, daun mangga, daun 
sirsak, dan gulma babadotan.Bagian daun dan akar dari gulma babadotan memiliki kandungan fitokimia 

yang sangat berpotensi seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid. Kandungan fitokimia dari 

ekstrak gulma babadotan yang terkandung dalam daun babadotan lebih besar jika dibandingkan dengan akar 
babadotan (Agbafor et al., 2015). Ekstrak gulma babadotan dapat diaplikasikan sebagai zat warna alami pada 

kain katun primissima dengan hasil pengujian ketahanan luntur warna terhadap gosokan secara basah dan 

kering yang menghasilkan nilai dengan kategori baik, sedangkan nilai ketahanan luntur warna terhadap 

pencucian menghasilkan nilai dengan kategori cukup (Rohmawati & Kusumastuti, 2019).  
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh variasi 

jenis pelarut ekstraksi terhadap karakteristik ekstrak kental daun babadotan untuk diaplikasikan sebagai 

pewarna tekstil, selain itu untuk mengetahui pengaruh variasi jenis mordan terhadap kualitas pewarnaan 

pada kain sutra yang diwarnai dengan pewarna alami hasil ekstraksi daun babadotan serta untuk mengetahui 
stabilitas warna pada kain sutra yang telah diwarnai dengan hasil ekstraksi daun babadotan. 

 

Metode 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain peralatan gelas, pipet tetes, pipet volume, labu 
ukur (10, 50, 100) mL, ball pipet, magnetic stirer, ultrasonic cleaner model VGT-1730QTD; frekuensi 40 kHz; 

ultrasonic power 100 watt; heating power 100 watt, rotary evaporator, oven, cawan porselen, termometer, ayakan, 

spektrofotometri UV-Vis FLUOstar Omega, FTIR Bruker OPUS_8.2.28, aplikasi color analyzer Color Grab 

Loomatix 3.9.2. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun babadotan, AlK(SO4)2 (teknis), FeSO4 

(teknis), CaO(teknis), CaCl2 (Merck), etil asetat (teknis) etanol 70% (teknis), metanol p.a (Smart Lab), 

natrium asetat (Merck), aquades, kain silk putih polos “maxmara”, HCl (Merck), aluminium foil (Merck), 

FeCl3 (Merck), kepingan magnesium (Merck), asam galat (Sigma), kuersetin (Sigma), Na2CO3 (Merck), 
reagen Folin ciocalteu (Merck), deterjen bubuk “Rinso”, AlCl3 (Merck), MgCl2 (Merck), kain flanel. 

 

Ekstraksi Daun Babadotan  

Penelitian ini diawali dengan preparasi sampel daun babadotan, preparasi dilakukan untuk 

memperoleh simplisia daun babadotan. Dalam 3 erlenmeyer yang berbeda, masing-masing dimasukkan 200 
gram simplisia daun babadotan dan 1000 mL pelarut (erlenmeyer 1 = pelarut etanol 70%, erlenmeyer 2 = 

pelarut etil asetat dan erlenmeyer 3 = pelarut aquades) langkah selanjutnya larutan diekstrak dengan metode 

UAE. Proses ekstraksi dilakukan dalam ultrasonic cleaner dengan frekuensi 40 kHz selama 315 menit. Setelah 

proses ekstraksi selesai kemudian filtrat disaring menggunakan kain flanel. Filtrat kemudian dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak tanpa pelarut (Qadariyah et al., 2018). 
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(1) 

 

Uji % Rendemen  

Setelah filtrat diuapkan pelarutnya menggunakan rotary evaporator dan didapatkan ekstrak tanpa pelarut, 

kemudian dihitung % rendemen menggunakan Persamaan 1 (Chintya & Utami, 2017). 

. 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑚𝑢𝑙𝑎−𝑚𝑢𝑙𝑎
× 100% 

 

Uji Fitokimia 

Uji flavonoid dilakukan dengan cara masing-masing ekstrak kental ditimbang sebanyak 0,1 gram dan 

dilarutkan ke dalam 100 mL aquades. Larutan ditambah kepingan magnesium dan ditambah beberapa tetes 

HCl pekat. Adanya perubahan warna ekstrak menjadi berwarna merah menunjukkan bahwa ekstrak 
mengandung flavonoid (Alharits et al., 2019). Uji fitokimia tanin dilakukan dengan cara menimbang ekstrak 

sebanyak 0,1 gram yang dilarutkan dalam 100 mL aquades. Kemudian larutan ditambah 3 tetes larutan 

FeCl3 1% dan diamati perubahan warna yang terjadi. Adanya tanin ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

hijau pekat pada ekstrak (Chintya & Utami, 2017). 
 

Uji FTIR 

Sampel ekstrak kental daun babadotan hasil ekstraksi dengan variasi pelarut dianalisis gugus 

fungsinya menggunakan instrumen FTIR dengan rentang bilangan gelombang antara 4000 cm-1-500 cm-1. 
 

Uji Spektrofotometri UV 

Sampel ekstrak kental daun babadotan hasil ekstraksi dengan variasi pelarut dianalisis gugus 

kromofornya menggunakan instrumen spektrofotometri ultraviolet pada panjang gelombang antara 200-400 

nm. 

Uji Total Tanin 
Uji total tanin dalam ekstrak dilakukan dengan cara pertama-tama membuat larutan standar asam 

galat 1000 ppm. Kemudian larutan stok diencerkan hingga konsentrasinya 10 ppm. Dari larutan standar 

asam galat 10 ppm dibuat larutan standar konsentrasi 1 ppm. Setelah itu dibuat variasi konsentrasi larutan 
standar dengan konsentrasi (0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; 0,6) ppm. Ditambah 0,5 mL reagen Folin ciocalteudan 

ditambahkan 1 mL Na2CO3 7,5%, lalu ditambah aquades hingga tanda batas. Larutan blanko disiapkan. 

Larutan standar dan blanko diinkubasi selama 60 menit. Sampel ekstrak mula-mula dilarutkan dengan 

aquades hingga konsentrasi 1000 ppm. Dari larutan stok 1000 ppm diencerkan hingga konsentrasi larutan 
stok menjadi 10 ppm. Larutan ekstrak konsentrasi 10 ppm dipipet sebanyak 1 mL kemudian ditambah 0,5 
mL reagen Folin ciocalteu, ditambah 1 mL Na2CO3 7,5% dan ditambah aquades hingga tanda batas. Setelah 

sampel dianalisis dengan panjang gelombang 765 nm, kemudian nilai absorbansi sampel yang didapat 

digunakan untuk menentukan konsentrasi tanin yang terkandung dalam sampel. Kadar total tanin dapat 
dihitung menggunakan Persamaan 2 (Mulyani et al., 2022). 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑖𝑛 (𝑚𝑔
𝐺𝐴𝐸

𝑔
) =  

𝐶×𝑉×𝐹𝑝

𝑚
 

Keterangan: 

GAE = Ekuivalen asam galat 
C = Kesetaraan asam galat (mg/L) 

V = Volume total ekstrak (mL) 

Fp = Faktor pengenceran 
M = Massa sampel 

 

Uji Total Flavonoid 

Uji total flavonoid dalam ekstrak dilakukan dengan cara pertama-tama membuat larutan standar 

kuersentin 100 ppm. Dari larutan standar 100 ppm dibuat larutan standar dengan variasi konsentrasi (10, 20, 
30, 40, 50, 60) ppm. Dari masing-masing konsentrasi larutan standar kuersetin diambil 1 mL kemudian 

ditambahkan 3 mL etanol 96%, 0,2 mL AlCl3 5%, 0,2 mL natrium asetat 1 M, dan ditambah aquades hingga 

tanda batas. Larutan standar dan blanko diinkubasi selama 60 menit. Selanjutnya larutan standar dan blanko 
diukur absorbansinya dengan panjang gelombang maksimum. Penentuan kadar flavonoid dalam sampel 

dibuat dengan melarutkan sampel dalam metanol absolut hingga diperoleh konsentrasi 100 ppm. Dari 

larutan stok ekstrak 100 ppm dipipet sebanyak 1 mL lalu ditambah 3 mL metanol absolut, 0,2 mL AlCl3 5%, 

0,2 mL natrium asetat 1 M, dan ditambah aquades hingga tanda batas. Setelah itu larutan sampel dianalisis 

(2) 
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(4) 

dengan panjang gelombang 430 nm, kemudian nilai absorbansi sampel yang didapat digunakan untuk 

menentukan konsentrasi flavonoid yang terkandung dalam sampel. Kadar total flavonoid dapat dihitung 
menggunakan Persamaan 3 (Sulastri et al., 2018). 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑙𝑎𝑣𝑜𝑛𝑜𝑖𝑑 (𝑚𝑔
𝑄𝐸

𝑔
) =  

𝐶×𝑉×𝐹𝑝

𝑚
 

Keterangan: 

QE = Ekuivalen kuersetin 

C = Kesetaraan asam galat (mg/L) 
V = Volume total ekstrak (mL) 

Fp = Faktor pengenceran 

M = Massa sampel (gram) 

 

Pewarnaan, Mordanting dan Uji Stabilitas Kain 

Kain sutra mula-mula dipotong sebesar 5×10 cm, kemudian kain diwarnai dengan pewarna alami 

hasil ekstraksi daun babadotan konsentrasi 5%. Kain dicelupkan larutan pewarnasebanyak 500 mL dengan 

suhu 80-90C selama 5 menit.Langkah berikutnya kain yang telah diwarnai dikeringkan hingga kering pada 
suhu ruang. 

Proses mordanting kain dilakukan setelah kain selesai diwarnai dengan hasil ekstraksi. Mordan yang 

digunakan yaitu (AlK(SO4)2, FeSO4, CaO). Kain hasil pewarnaan dicelupkan dalam larutan mordan dengan 
konsentrasi 2% selama 60 menit.Kemudian kain dicuci hingga bersih dan dikeringkan pada suhu kamar.Uji 

kualitas pewarnaan kain sutra dengan ekstrak hasil ekstraksi diukur menggunakan koordinat L*a*b* CIE 
melalui analisis dengan color analyzer. 

Uji stabilitas kain yang telah diwarnai terhadap pencucian dengan deterjen diukur berdasarkan 
perbedaan warna sebelum dan sesudah pencucian menggunakan deterjen sesuai standar ASTM D 5548-95 

dan penjemuran di bawah sinar matahari langsng selama 6 jam,dengan cara melakukan analisis warna kain 
berdasarkan koordinat  L*a*b* CIE menggunakan Color analyzer (Nurfitria & Widihastuti, 2020). Kemudian 

mengihitung nilai E menggunakan Persamaan 4. 

∆𝑬𝒂𝒃
∗ = √(𝑳𝟐

∗ − 𝑳𝟏
∗ )𝟐 +  (𝒂𝟐

∗ − 𝒂𝟏
∗ )𝟐 +  (𝒃𝟐

∗ − 𝒃𝟏
∗ )𝟐 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji % Rendemen 

Hasil rendemen senyawa yang dihasilkan dari hasil ekstraksi dapat dipengaruhi oleh jenis pelarut yang 
digunakan dan lama waktu ekstraksi (Dzah et al., 2020). Nilai % rendemen yang dihasilkan dari ekstrak daun 

babadotan dengan pelarut etanol 70% dan aquades yang bersifat polar menghasilkan nilai % rendemen yang 

lebih besar jika dibandingkan ekstrak daun babadotan dengan pelarut etil asetat yang memiliki sifat semi-

polar.Nilai % rendemen hasil ekstraksi ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rendemen hasil ekstraksi dengan variasi pelarut 

Pelarut t ekstraksi (menit) Massa simplisia (g) Massa ekstrak (g) Rendemen (%) 

Aquades  315 200,005 53,858 26,93 

Etil Asetat 315 200,007  43,459  21,73 

Etanol 70% 315 200,030 54,728 27,36 

 

Uji Fitokimia 
Pada uji fitokimia flavonoid penambahan beberapa keping logam Mg dan HCl pekat pada sampel 

yang akan diuji bertujuan untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat dalam struktur flavonoidmenjadi 
garam flavilium berwarna merah atau jingga (Ergina et al., 2014). Reaksi antara senyawa flavonoid yang 

direaksikan dengan kepingan logam Mg dan HCl ditampilkan pada Gambar 1a.Adanya gugus fenol 
ditunjukkan dengan warna hitam atau hijau tua pada ekstrak setelah penambahan FeCl3 1% (Sulastri et al., 

2018). Setelah penambahan FeCl3 1% ekstrak akan berubah menjadi hijau pekat karena kemampuan tanin 

untuk membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe3+. Reaksi antara senyawa tanin dengan FeCl3 1% 

ditampilkan pada Gambar 1b. Hasil uji fitokimia ekstrak daun babadotan hasil ekstraksi dengan 

menggunakan metode UAE ditampilkan pada Tabel 2. 

 

 

(3) 



Amalia Rahmawati & Harjono / Indonesian Journal of Chemical Science 12 (2) (2023) 

 

165 

 

 

Tabel 2.Hasil uji fitokimia ekstrak daun babadotan 

Pelarut Metabolit sekunder Perubahan warna larutan Keterangan 

Aquades  
Flavonoid 

Terjadi perubahan warna menjadi sedikit 

kemerahan 
+ 

Tanin  Terjadi perubahan warna menjadi hijau pekat +++ 

Etil Asetat 
Flavonoid Tidak terjadi perubahan warna larutan - 

Tanin Terjadi perubahan warna menjadi sedikit hijau  ++ 

Etanol 70% 
Flavonoid Tidak terjadi perubahan warna larutan - 

Tanin Terjadi perubahan warna menjadi hijau pekat +++ 

 

 

       
Gambar 1. (a). Reaksi senyawa flavonoid dengan logam Mg dan HCl(Ergina et al., 2014). (b). Reaksi 

antara tanin dengan FeCl3 1%(Sulasmi et al., 2019) 

 

Uji FTIR 

Spektra FTIR dari sampel ekstrak kental daun babadotan yang diekstraksi dengan variasi pelarut 

ditampilkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2.Spektra FTIR sampel ekstrak kental daun babadotan yang diektraksi dengan variasi pelarut. 

 
 Berdasarkan spektra FTIR dari sampel ekstrak daun babadotan yang telah dianalisis, didapat nilai 

puncak FTIR dan perkiraan gugus fungsi yang terkandung dalam sampel. Nilai puncak FTIR dan gugus 

fungsi dalam sampel ditampilkan pada Tabel 3(Mabasa et al., 2021; Umar et al., 2021).Berdasarkan hasil uji 

FTIR dapat diketahui bahwa dalam ketiga sampel ekstrak kental daun babadotan menghasilkan gugus fungsi 

yang terkandung dalam senyawa tanin.Gugus fungsi tanin yang diperoleh pada ekstrak kental daun 

babadotan adalah gugus C=C, gugus hidroksil (O-H), gugus CH aromatik, dan gugus ester (C=O)(Paryanto 
et al., 2021). 
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Tabel 3. Nilai puncak FTIR dan gugus fungsi dalam ekstrak aquades daun babadotan 

Rentang 
Bilangan gelombang 

(cm-1) 
Vibrasi/ikatan Gugus fungsi 

Ekstrak aquades daun babadotan 

3600-3200 3353,54 Regangan O-H  Alkohol 

3000-2850 2930,55 Regangan CH2 Alkana 
1690-1760 1757,36 Regangan C=O Ester 

1610-1690 1626,76 Regangan C=C Alkena 

1050-1300 1245,85 Regangan C-O Alkohol dan eter 

650-1000 971,60 Bengkokan C-H Alkana/aromatik 

Ekstrak etil asetat daun babadotan 

3600-3200 3222,22 Regangan O-H  Alkohol 

3000-2850 2948,69 Regangan C-H Alkana 
1690-1760 1775,49 Regangan C=O Ester 

1610-1690 1632,57 Regangan C=C Alkena 

1050-1300 1257,46 Regangan C-O Alkohol dan eter 

650-1000 954,19 Bengkokan C-H Alkana/aromatik 

Ekstrak etanol 70% daun babadotan 

3600-3200 3257,91 Regangan O-H  Alkohol 

3000-2850 2942,89 Regangan C-H Alkana 
1690-1760 1739,95 Regangan C=O Ester 

1610-1690 1620,66 Regangan C=C Alkena 

1050-1300 1221,91 Regangan C-O Alkohol dan eter 

650-1000 941,85 Bengkokan C-H Alkana/aromatik 

 

Uji Spektrofotometri UV 

Analisis kualitatif sampel dilakukan secara spektrofotometri ultraviolet.Hasil analisis sampel ekstrak 

daun babadotan hasil ekstraksi yang dianalisis secara spektrofotometri ultraviolet ditampilkan pada Gambar 

3.Adanya ikatan rangkap terkonjugasi atau gugus kromofor dalam molekul dapat diidentifikasi dengan 

adanya serapan pada panjang gelombang maksimum yang lebih besar dari 250 nm. Menurut hasil analisis 

secara spektrofotometri UV dari ekstrak daun babadotan dengan variasi pelarut terlihat adanya serapan pada 

panjang gelombang 255-265 nm yang diduga terjadi  karena adanya transisi elektron n→* yang disebabkan 

oleh kromofor terkonjugasi salah satunya yakni kromofor C=O  (Pratiwi & Nandiyanto, 2022).  

 
Gambar 3. Hasil spektrofotometri UV ekstrak daun babadotan hasil ekstraksi 

 

Uji Total Tanin 

Analisis total tanin dalam ekstrak daun babadotan hasil ekstraksi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui konsentrasi tanin yang terkandung dalam ekstrak dengan satuan mg GAE/g ekstrak. 
Penggunaan asam galat sebagai standar penentuan kadar tanin dalam sampel hasil ekstraksi karena asam 
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galat merupakan senyawa golongan asam fenol sederhana yang memiliki sifat stabil dan murni. Fungsi 

penambahan Folin-Ciocalteu dalam larutan standar yakni sebagai reagen, dimana pengukuran kadar tanin 

dengan reagen Folin-Ciocalteu didasarkan pada kekuatan reduksi gugus hidroksi fenol yang ditandai 
terbentuknya senyawa kompleks berwarna biru. Penambahan larutan Na2CO3 7,5% dalam pengukuran 

kadar total tanin bertujuan agar terbentuk suasana basa yang memungkinkan terjadinya reaksi reduksi Folin-

Ciocalteu oleh gugus hidroksi fenol dalam sampel yang dianalisis. Reaksi yang terjadi adalah reaksi oksidasi 
reduksi. Dalam reaksi ini, tanin berperan sebagai reduktor sedangkan Folin-Ciocalteu sebagai oksidator 

(Fatonah et al., 2021). Nilai absorbansi larutan standar asam galat dan blanko ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Absorbansi larutan standar asam galat dan blanko 

Konsentrasi asam galat (ppm) Absorbansi ( = 765 nm) 

Blanko 0 

0,1 0,041 

0,2 0,058 

0,3 0,083 

0,4 0,095 

0,5 0,118 

0,6 0,149 

 

Berdasarkan nilai absorbansi yang didapat dari sampel larutan standar dan blanko, kemudian dibuat kurva 

hubungan absorbansi sampel dengan konsentrasi asam galat. Pembuatan kurva kalibrasi digunakan untuk 

penentuan total tanin yang terkandung dalam ekstrak daun babadotan. Kurva kalibrasi larutan standar asam 

galat ditampilkan pada Gambar 4. 

Nilai absorbansi dari sampel ekstrak digunakan untuk menghitung nilai kadar total tanin dalam 
ekstrak kental daun babadotan. Nilai absorbansi larutan ekstrak dan nilai kadar total tanin (mg GAE/gram 

ekstrak) yang terkandung dalam daun babadotan ditampilkan pada Tabel 5. 

 

 
Gambar 4. Kurva kalibrasi larutan standar asam galat 

 

Tabel 5. Absorbansi dan nilai kadar total tanin dalam ekstrak 

Sampel 
Absorbansi 

sampel 
Kadar total tanin  

(mg GAE/g ekstrak) 

Ekstrak kental daun babadotan (aquades) 0,087 342,10 
Ekstrak kental daun babadotan (etil asetat) 0,060 223,68 

Ekstrak kental daun babadotan (etanol 70%) 0,12 486,84 

 

Uji Total Flavonoid 

Analisis total flavonoid dalam ekstrak daun babadotan hasil ekstraksi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui konsentrasi kuersetin yang terkandung dalam ekstrak dengan satuan mg QE/g ekstrak. 

Kuersetin dipilih sebagai larutan standar karena kuersetin merupakan senyawa golongan flavonoid, yang 
banyak terdapat pada tumbuhan dan diketahui memiliki berbagai aktifitas biologis (Noviyanti et al., 2022). 

Penggunaan pereaksi AlCl3 bertujuan untuk membentuk kompleks asam yang stabil dengan gugus keto C4 

dan gugus hidroksil C3 atau C5 dari flavon dan flavonol.Terbentuknya kompleks yang terjadi sehingga 
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menghasilkan warna yang lebih kuning. Penentuan total flavonoid pada ekstrak dengan penambahan 
natrium asetat dimaksudkan untuk menjaga panjang gelombang pada daerah visible (Aisyah & Ngibad, 

2022). Pengukuran nilai absorbansi dari larutan standar kuersetin dan blanko ditampilkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Nilai absorbansi larutan standar kuersetin dan blanko 

Konsentrasi kuersetin (ppm) Absorbansi ( = 430 nm) 

Blanko 0 

10 0,085 

20 0,169 

30 0,243 

40 0,321 

50 0,506 

60 0,575 

 Berdasarkan data nilai absorbansi yang didapatkan dari sampel larutan standar kuersetin dan 

blanko, kemudian dibuat kurva hubungan absorbansi sampel dengan konsentrasi kuersetin. Pembuatan 
kurva kalibrasi bertujuan untuk menentukan nilai total flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun 

babadotan. Kurva kalibrasi larutan standar kuersetin yang telah dibuat ditampilkan pada Gambar 5.Sampel 

ekstrak daun babadotan hasil ekstraksi kemudian dianalisis nilai absorbansinya menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang maksimum 430 nm. Nilai absorbansi larutan ekstrak 

dan nilai kadar total flavonoid (mg QE/gram ekstrak) ditampilkan pada Tabel 7. 

 

 
Gambar 5. Kurva Kalibrasi Larutan Standar Kuersetin 

Tabel 7. Nilai kadar total flavonoid ekstrak daun babadotan 

Sampel Absorbansi sampel Kadar total flavonoid (mg QE/g ekstrak) 

Ekstrak aquades 0,062 84,54 

Ekstrak etil asetat 0,044 65,98 
Ekstrak kental etanol 70% 0,049 71,13 

 

Pewarnaan Kain Sutra 
Kain sutra diwarnai dengan ekstrak daun babadotan hasil ekstraksi, langkah awal kain sutra 

dimasukkan dalam larutan pewarna konsentrasi 5% dengan suhu 90-95C. Tujuan pencelupan kain dalam 
larutan pewarna yang bersuhu tinggi bertujuan agar serat kain mengalami swelling (membengkak) yang 

memungkinan pewarna alami daun babadotan lebih mudah masuk ke dalam serat kain. Setelah pewarnaan 
kain sutra selesai, kain kemudian dikeringkan di suhu ruang hingga kain kering dan dianalisis nilai L* a* b* 
CIE dengan aplikasi color analyzer.Nilai L* mewakili kecerahan atau kepekatan warna dan rentang nilainya 

dari 0 yang mewakili hitam (gelap) hingga 100 yang mewakili putih (terang).Nilai a* dan b* berkisar dari 

+100 hingga –100.Nilai positif dan negatif dari nilai a* masing-masing mewakili warna merah dan hijau. 
Demikian pula, nilai positif dan negatif dari b* masing-masing mewakili warna kuning dan biru (Berhanu & 

Ratnapandian, 2017). Nilai L*a*b* CIE dari kain hasil pewarnaan dengan pewarna alami daun babadotan 

ditampilkan pada Tabel 8.Urutan kepekatan warna dari pewarna alami ditunjukkan oleh pewarna alami 

ekstrak etil asetat, pewarna alami ekstrak etanol 70% dan pewarna alami ekstrak aquades memiliki kecerahan 

warna yang lebih terang jika dibandingkan pewarna alami lainnya. 
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Tabel 8. Nilai L*a*b* CIE kain hasil pewarnaan 

Pewarna ekstrak aquades Pewarna ekstrak etanol 70% Pewarna ekstrak etil asetat 

   
L* :66,4  a* : -1,1 b* : 9,1 L* :56,0  a* : -4,8 b* : 17,9 L* : 42,6 a* : -5,5 b* : 30,6 

 

Mordanting Kain Sutra Hasil Pewarnaan 

Proses mordanting pada pewarnaan menggunakan  pewarna alami bertujuan agar terbentuk ikatan  

kimia antara serat kain dan zat warna alami sehingga daya tarik zat warna terhadap serat kain dapat 

meningkat dan kemudian menghasilkan warna yang baik. Pada penelitian ini proses mordanting kain hasil 
pewarnaan dengan pewarna alami dilakukan setelah kain sutra selesai diwarnai , proses disebut dengan 

proses post-mordan, dimana kain setelah diwarnai kemudian dicelupkan ke dalam larutan mordan. Proses 

post-mordan menghasilkan warna yang lebih pekat jika dibandingkan dengan proses pra-mordan atau meta-
mordan (Jabar et al., 2020). Nilai L*a*b* CIE dari kain hasil pewarnaan dengan pewarna alami yang telah 

diberi perlakuan mordan yang berbeda ditampilkan pada Tabel 9.Kain hasil mordanting yang telah dianalisis 

nilai L*a*b* CIE kemudian dilakukan penentuan nilai E.Grafik pengaruh variasi mordan terhadap nilai L* 

ditampilkan pada Gambar 7. 

 

Tabel 9. Nilai L*a*b* CIE kain hasil pewarnaan yang diberi perlakuan mordan 

Mordan tunjung 

Pewarna ekstrak aquades Pewarna ekstrak etanol 70% Pewarna ekstrak etil asetat 

   
L* :66,1 a* : -1,5 b* : 15,6 L* :52,1 a* : -0,1 b* : 13,4 L* : 50,6 a* : -0,2 b* : 27,3 

Mordan kapur 

Pewarna ekstrak aquades Pewarna ekstrak etanol 70% Pewarna ekstrak etil asetat 

   
L* : 78,8 a* : -1,2 b* : 11,4 L* : 66,5 a* : -2,3 b* : 18,9 L* : 68,1 a* : -3,4 b* : 18,5 

Mordan tawas 

Pewarna ekstrak aquades Pewarna ekstrak etanol 70% Pewarna ekstrak etil asetat 

   
L* : 75,8 a* : -5,1 b* : 5,8 L* : 62,7 a* : -4,7 b* : 29,3 L* : 55,0 a* : -7,5 b* : 23,5 

 

Penentuan nilai E penting dalam mengukur perbedaan warna antara 2 spesimen.E diukur pada 
skala dari 0 hingga 100, dimana nilai 0 berarti perbedaan warna kedua spesimen lebih kecil, sedangkan nilai 

100 menunjukkan distorsi total. Persepsi nilai E ditampilkan pada Tabel 10 (Karma, 2020). Nilai E dari 

kain hasil pewarnaan dengan perlakuan mordan berbeda-beda ditampilkan pada Tabel 11. Grafik pengaruh 

variasi mordan terhadap nilai E dari kain sutra hasil pewarnaan ditampilkan pada Gambar 8. 
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Gambar 7. Pengaruh variasi mordan terhadap nilai L* dari kain sutra hasil pewarnaan 

 

Tabel 10. Persepsi nilai E (Karma, 2020) 

Nilai E Persepsi 

 1 Perbedaan tidak terlihat oleh mata manusia 

1-2 Perbedaan dapat dilihat melalui pengamatan yang dekat 

2-10 Perbedaan terlihat sekilas 
11-49 Warna masih terlihat mirip 

50-100 Warna sangat berbeda 

 

Tabel 11. Nilai E  dari kain hasil pewarnaan dengan perlakuan mordan berbeda 

Ekstrak aquades 

Perlakuan L* a* b* E 

Tanpa mordan 66,4 -1,1 9,1 - 

Tunjung  66,1 -1,5 15,6 6,5 
Kapur  78,8 -1,2 11,4 12,6 

Tawas  75,0 -1,1 13,8 9,8 

Ekstrak etil asetat 

Perlakuan L* a* b* E 
Tanpa mordan 42,6 -5,5 30,6 - 

Tunjung  50,7 -0,2 27,3 10,2 

Kapur  68,1 -3,4 18,5 28,3 
Tawas  55,0 -7,5 23,5 14,4 

Ekstrak etanol 70% 

Perlakuan L* a* b* E 

Tanpa mordan 56,0 -4,9 17,9 - 

Tunjung  52,1 -0,1 13,4 7,6 

Kapur  66,5 -2,3 18,9 10,9 
Tawas  62,8 -4,7 29,3 13,3 
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Gambar 8. Pengaruh jenis mordan terhadap nilai E kain sutra hasil pewarnaan dengan pewarna alami 

 

 Berdasarkan perhitungan dan grafik pengaruh variasi mordan terhadap nilai E kain hasil 
pewarnaan menunjukkan hasil bahwa penggunaan mordan tunjung pada kain yang diwarnai ekstrak 

aquades menunjukkan nilai E paling kecil yakni sebesar 6,5. Berdasarkan Tabel 10. berarti bahwa kain 

sebelum di mordan dan sesudah di mordan, secara visual perbedaan warnanya masih terlihat “sekilas” dari 

sebelum kain diberi perlakuan mordan (Karma, 2020). Penggunaan mordan kapur pada sampel kain yang 

diwarnai menggunakan ekstrak etil asetat menunjukkan nilai E paling besar yakni sebesar 28,3. 

Berdasarkan Tabel 10. berarti bahwa perubahan warna dari kain sesudah diberi perlakuan mordan 

menunjukkan perbedaan warna dari kedua kain “masih terlihat mirip” (Karma, 2020). 

 

Uji Stabilitas Kain Sutra Hasil Pewarnaan 

Uji stabilitas dilakukan untuk mengetahui kekuatan warna kain jika dicuci dengan detergen yang 
bersifat basa. Detergen mengandung bahan aktif yang tinggi, enzim, pemutih dan bahan lainnya (Wulandari 

& Widihastuti, 2020). Perubahan rona warna kain setelah dicuci dapat terjadi karena adanya ionisasi gugus 

hidroksil pada molekul pewarna dalam kondisi basa dari detergen atau dekomposisi bahan pewarna itu 

sendiriSelain detergen, paparan sinar matahari secara langsung dapat mempengaruhi ketahanan luntur 
warna terhadap pencucian dan dapat mempengaruhi sifat kain lainnya (Atalie et al., 2017). Waktu 

penjemuran kain dilakukan pada pukul 10.00 WIB karena sinar UV matahari paling kuat terjadi antara pukul 

10.00 pagi-16.00 sore.Nilai L*a*b* CIE dari kain setelah uji stabilitas ditampilkan pada Tabel 14.Nilai E 

dari kain yang telah dilakukan uji stabilitas ditampilkan pada Tabel 15.Grafik pengaruh jenis mordan 

terhadap stabilitas kain ditampilkan pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Pengaruh jenis mordan terhadap stabilitas warna kain 
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Tabel 14. Nilai L*a*b* CIE dari kain setelah uji stabilitas 

Mordan tunjung 

Pewarna ekstrak aquades Pewarna ekstrak etanol 70% Pewarna ekstrak etil asetat 

   
L* :67,0 a* : 1,2 b* : 8,9 L* :49,0 a* : 0,7 b* : 12,4 L* : 49,1 a* : 1,0 b* : 25,8 

Mordan kapur 

Pewarna ekstrak aquades Pewarna ekstrak etanol 70% Pewarna ekstrak etil asetat 

   
L* :78,7 a* : -2,4 b* : 2,0 L* :66,3 a* : -0,8 b* : 13,5 L* : 69,0 a* : -1,5 b* : 14,1 

Mordan tawas 

Pewarna ekstrak aquades Pewarna ekstrak etanol 70% Pewarna ekstrak etil asetat 

   
L* :79,0 a* : -1,9 b* : 2,8 L* :73,3 a* : -2,1 b* : 17,3 L* : 63,7 a* : -1,8 b* : 17,9 

 

Tabel 15. Nilai E dari kain setelah uji stabilitas 

Ekstrak dengan pelarut aquades 

Perlakuan 
Sebelum uji stabilitas Setelah uji stabilitas 

L* a* b* L* a* b* E 

Tunjung  66,1 -1,5 15,3 66,3 1,2 8,9 6,9 
Kapur  78,8 -1,2 11,4 78,7 -2,4 3,4 8,1 

Tawas  75,8 -5,1 5,8 79,0 -1,9 1,2 6,4 

Ekstrak dengan pelarut etil asetat 

 L* a* b* L* a* b* E 
Tunjung 50,7 -0,2 27,2 49,1 1,0 25,8 2,4 

Kapur  68,1 -3,4 18,5 69,0 -1,5 14,1 4,9 

Tawas  58,1 -4,8 23,8 63,7 -1,8 17,9 8,7 

Ekstrak dengan pelarut etanol 70% 

 L* a* b* L* a* b* E 

Tunjung  52,1 -0,1 13,4 48,6 -0,3 12,7 3,6 

Kapur  66,5 -2,3 18,9 66,3 -0,8 13,5 5,6 
Tawas  62,7 -4,7 29,3 73,3 -2,1 17,3 16,2 

 

Berdasarkan nilai E dan grafik pengaruh jenis mordan terhadap nilai E dari kain hasil uji 

stabilitas terhadap pencucian dengan detergen dan penjemuran di bawah sinar matahari langsung selama 6 

jam menunjukkan bahwa penggunaan mordan tunjungpada kain yang diwarnai ekstrak etil asetat 

menunjukkan nilai E yang paling rendah sebesar 2,4. Berdasarkan Tabel 10. tentang persepsi nilai E, jika 

nilai E hasil perhitungan sebesar 2,4 berarti bahwa kain sebelum dan sesudah dilakukan uji stabilitas, 

secara visual perbedaan warnanya masih terlihat “sekilas” (Karma, 2020). Kain yang diwarnai ekstrak etil 

asetat dengan perlakuan mordan tunjung menunjukkan stabilitas paling baik jika dibandingkan sampel kain 

lainnya. Penggunaan mordan tawas pada kain yang diwarnai ekstrak etanol 70% menghasilkan nilai E 

paling tinggi sebesar 16,2. Berdasarkan Tabel 10. tentang persepsi nilai E, jika nilai E hasil perhitungan 

sebesar 16,2 berarti bahwa kain sebelum dan sesudah dilakukan uji stabilitas, secara visual perbedaan 

warnanya “masih terlihat mirip” (Karma, 2020).  
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Simpulan 

Penggunaan pelarut yang berbeda-beda berpengaruh terhadap nilai rendemen, kadar total tanin dan 

kadar total flavonoid dari ekstrak kental daun babadotan. Berdasarkan analisis secara kuantitatif, ekstrak 

kental etanol 70% menunjukkan hasil paling tinggi dan ekstrak kental etil asetat menunjukkan hasil paling 
rendah.Penggunaan mordan yang berbeda-beda dapat menghasilkan kualitas warna dengan intensitas yang 

berbeda pula.Nilai kepekatan warna dari kain yang diberi perlakuan mordan tunjung menunjukkan nilai 

yang paling baik. Urutan kepekatan warna kain hasil mordanting dari yang paling pekat ke paling cerah 

berturut-turut yakni kain yang diberi perlakuan mordan tunjung, tawas dan kapur.Stabilitas kain terhadap 
pencucian dengan detergen sesuai standar ASTM dan penjemuran di bawah sinar matahari langsung selama 

6 jam menunjukkan ketahanan warna yang baik. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata nilai E kurang dari 15 

yang berarti bahwa kain sebelum dan sesudah dilakukan uji stabilitas, secara visual perbedaan warnanya 
“masih terlihat mirip”. 
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